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Abstrak

Latar belakang : Persalinan sangat penting dilakukan observasi HIS yaitu dengan melihat frekuensi dan durasi His sehingga proses persalinan kala I akan berlangsung dengan mulus, baik pada primi maupun multi [1].  Jika lama persalinan kala I berlangsung tidak normal maka masalah potensial dimungkinkan terjadi. Dan jika kontraksi uterus  tidak baik maka pembuluh darah di daerah plasenta tidak terjepit dengan maksimal, hal ini yang mengakibatkan perdarahan postpartum [2]. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pijat oksitosin terhadap frekuensi his dan durasi his pada ibu inpartu di BPM ASRI Tuban. 
Metode : Desain penelitian ini pra eksperimental (static-group comparation design) dengan pendekatan kohort, populasinya seluruh ibu bersalin normal di BPM ASRI Tuban bulan februari – mei 2019 sejumlah 60 responden, dengan menggunakan teknik sampling sistematik random sampling didapatkan jumlah sampel 52 responden dibagi menjadi kelompok kontrol (26 responden) dan kelompok eksperimen (26 responden). Variabel independen Pijat oksitosin sedangkan variabel dependen frekuensi his dan durasi his. Analisa data menggunakan  independent sample t-Test dengan SPSS Vs 23.
Hasil : Frekuensi his pada kelompok eksperimen sebagian besar 14 responden (53,8%) mendapatkan Frekuensi his 4 kali dalam 10 menit dan ada Pengaruh Pijat Oksitosin terhadap Frekuensi His  pada Ibu inpartu di BPM ASRI Tuban Tahun 2019. Sedangkan durasi his pada kelompok eksperimen sebagian besar 16 responden (61,5%) mendapatkan durasi his >40 detik dan ada Pengaruh Pijat Oksitosin terhadap durasi His  pada Ibu inpartu di BPM ASRI Tuban Tahun 2019.
Kesimpulan : Terdapat pengaruh pijat oksitosin terhadap Frekuensi his dan durasi his pada ibu inpartu di BPM ASRI Tuban, diharapkan pada tenaga kesehatan khususnya para bidan dapat menerapkan pijat oksitosin pada persalinan kala I yang mana akan memperlancar proses persalinan dan dapat mengurangi kejadian kematian ibu.
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1. 
2. Pendahuluan
Persalinan adalah proses alamiah atau fisiologi yang akan dialami oleh setiap wanita. Persalinan sangat penting dilakukan observasi HIS yaitu dengan melihat frekuensi dan durasi His sehingga proses persalinan kala I akan berlangsung dengan normal. Proses pengeluaran plasenta biasanya akan terjadi pengumpulan darah dibelakang plasenta dan membantu pengeluaran plasenta [1]. Apabila lama persalinan kala I berlangsung tidak sempurna atau melebihi waktu yang semestinya maka masalah potensial akan terjadi. Jika uterus berkontraksi yang tidak sempurna sehingga pembuluh darah yang berada di daerah plasenta tidak terjadi penjepitan dengan maksimal, akhirnya akan mengakibatkan perdarahan yang berat [2]. 
Menurut Sustainable Development Goals (SDGs) tahun 2015, target AKI sebesar 102 per 100.000 kelahiran hidup. Di indonesia AKI tahun 2012  berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) adalah 359 per 100.000 kelahrian hidup, dibandingkan angka-angka di Asia Tenggara, angka ini adalah yang tertinggi. AKI pada tahun 2015 di provinsi Jawa Timur mencapai 89,6/100.000 kelahiran hidup. Angka ini mengalami penurunan dibandingkan tahun 2014 yang mencapai 93,52/100.000 kelahiran hidup. 
Faktor yang mempengaruhi frekuensi his dan durasi his selain keadaan fisik ibu juga dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis meliputi kecemasan menjelang persalinan,  pada ibu hamil akan muncul pertanyaan dan bayangan apakah dapat melahirkan normal, bagimana cara mengejan, apakah bayi akan lahir dengan selamat. Kecemasan merupakan unsur kejiawaan yang menggambarkan perasaan , keadaan emosional yang dimiliki oleh seseorang pada saat menghadapi kenyataan atau kejadian dalam hidupnya[3]. 
Kecemasan dan ketakutan ibu tersebut menyebabkan penurunan hormon oksitosin sehingga plasenta tidak dapat keluar segera setelah bayi dilahirkan [4]. pemberian uterotonik yang tidak tepat waktunya yang juga dapat menyebabkan serviks kontrkasi dan menahan plasenta, serta pemberian anastesi terutama yang melemahkan kontraski uterus [5].
Pentingnya pijat oksitosin ini untuk mempercepat proses persalinan agar tidak berlangsung lama dan terjadi komplikasi persalinan, pijat oksitosin ini dapat dilakukan oleh keluarga dengan pendampingan bidan sebelumnya, sehingga mudah untuk dilakukan di rumah setelah persalinan yang bermanfaat untuk memperlancar produksi ASI [6].

3. Kajian literatur
A. Pijat oksitosin
Pijat oksitosin merupakan massage pada sepanjang kedua sisi tulang belakang leher, punggung atau dari tulang belakang (vertebrae) sampai tulang costae ke 5-6 [7]. Pijat ini dilakukan untuk merangsang refleks oksitosin atau rangsangan pada tulang belakang, neurotransmiter akan merangsang medula oblongata langsung mengirim pesan ke hypotalamus menuju hipofisis posterior, dan mengeluarkan hormon oksitosin menginduksi kontraksi uterus agar dapat membantu mengeluarkan plasenta [6].
[bookmark: _Toc471300853][bookmark: _Toc482561506]Manfaat Pijat Oksitosin dapat  Merangsang pelepasan hormon oksitosin sehingga Membantu frekuensi his dan durasi his, selain itu  Memberikan kenyamanan pada ibu. Melepas lelah, Ekonomis dan Praktis.
[bookmark: _Toc471300854][bookmark: _Toc482561507]Langkah-langkah melakukan pijat oksitosin.  Duduk dengan nyaman sambil bersandar kedepan, bisa dengan cara melipat lengan diatas meja. Letakan kepada di atas lengan. Lepas bra dan baju bagian atas. Biarkan payudara tergantung lepas. Sebelum  memijat kedua tangan diberi sedikit baby oil kemudian kepalkan kedua tangan dengan ibu jari menunjuk kedepan dimulai dengan bagian tulang yang menonjol di tengkuk. Turun sedikit kebawah kira-kira dua ruas jari dan geser ke kanan ke kiri, setiap kepalan tangan sekitar dua ruas jari[8]
Dengan menggunakan ibu jari, mulailah memijat dengan gerakan melingkar kecil menuju tulang belikat atau daerah di bagian batas bawah bra ibu. Lakukan pijat ini sekitar 3 menit dan dapat di ulangi sebanyak 3 kali. Setelah selesai memijat sambil membersihkan sisa baby oil, kompres pundak punggung ibu dengan handuk hangat [9]
B. Frekuensi His
Pada saat hamil muda sering terjadi kontraksi Braxton Hicks. Kontraksi ini dapat dikatakan sebagai keluhan karena dirasakan sakit dan mengganggu. Kontraksi Braxton Hicks terjadi disebabkan adanya perubahan keseimbangan estrogen, progesteron, dan merupakan kesempatan untuk merangsang oksitosin. Dengan makin tua hamil, pengeluaran estrogen dan progesteron makin berkurang, sehingga oksitosin dapat menimbulkan kontraksi yang lebih sering, sebagai his palsu[3].
Frekuensi his dapat dikategorikan menjadi 5 yaitu 1 kali, 2 kali, 3 kali, 4 kali dan 5 kali, semakin banyak pembukaan serviks semakin banyak frekuensinya karena ada hormon oksitosin yang dirangsang untuk keluar[10].

C. Durasi His
His adalah gelombang kontraksi yang berlangsung pada otot polos dinding uterus dimulai dari daerah fundus uteri, awal gelombang tersebut didapat dari "facemaker" yang terdapat dari dinding uterus daerah tersebut. Pada waktu kontraksi, otot-otot uterus menguncup sehingga menjadi penebalan dan lebih pendek. Cavum uteri menjadi lebih kecil serta mendorong janin dan kantong amnion ke arah segmen bawah rahim dan servik[10].
Durasi His dapat dikategorikan menjadi 3 yaitu <20 detik, 20-30 detik dan >40 detik [11]
D. Persalinan Normal 
Persalinan normal menurut WHO dimulai secara spontan dan berisiko rendah pada awal persalinan dan menetap sedemikian rupa selama proses persalinan, bayi dilahirkan spontan dengan presentasi belakang kepala dan usia kehamilan antara 37 sampai 42 minggu lengkap. Setelah persalinan ibu dan bayi dalam keadaan baik [12]

4. Metode Penelitian
Desain penelitian ini pra eksperimental (static-group comparation design) dengan pendekatan kohort, populasinya seluruh ibu bersalin normal di BPM ASRI Tuban bulan februari – mei 2019 sejumlah 60 responden, dengan menggunakan teknik sampling sistematik random sampling  didapatkan jumlah sampel 52 responden terdapat kelompok kontrol (26 responden) dan kelompok eksperimen (26 responden). Variabel independen Pijat oksitosin sedangkan variabel dependen frekuensi his, durasi his. Pijat oksitosin dilakukan selama 3 menit dan dapat diulang 3 kali. Kemudian dilakukan pengukuran his (frekuensi dan durasi his) setelah 10 menit dilakukan pijat oksitosin. Untuk kelompok kontrol, pengukuran frekuensi his dan durasi his dapat dilakukan setelah 30 menit pertama observasi kemajuan persalinan. Analisa data menggunakan independent sample t-Test dengan SPSS Vs 23.

5. Hasil 
A. Distribusi Responden berdasarkan Frekuensi His ibu Inpartu di BPM ASRI Tuban Bulan Februari-Mei 2019
[image: ]
Tabel diatas dapat diketahui bahwa Frekuensi his pada kelompok eksperimen sebagian besar 14 responden (53,8%) mendapatkan Frekuensi his 4 kali dalam 10 menit.  
Dengan melalui analisis data Uji Sample t-Test (Independent sample t-Test) derajat kemaknaan α = 0,05. Hasil uji statististik menggunakan Uji Sample t-Test (Independent sample t-Test) diperoleh p value = 0,006 (p value <0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa ada Pengaruh Pijat Oksitosin terhadap Frekuensi His  pada Ibu inpartu di BPM ASRI Tuban Tahun 2019.

B. Distribusi Responden berdasarkan Durasi His pada ibu Inpartu di BPM ASRI Tuban Bulan Februari-Mei 2019
[image: ]
Tabel diatas dapat diketahui bahwa durasi his pada kelompok eksperimen sebagian besar 16 responden (61,5%) mendapatkan durasi his >40 detik  
Dengan melalui analisis data Uji Sample t-Test (Independent sample t-Test) derajat kemaknaan α = 0,05. Hasil uji statististik menggunakan Uji Sample t-Test (Independent sample t-Test) diperoleh p value = 0,004 (p value <0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa ada Pengaruh Pijat Oksitosin terhadap durasi His  pada Ibu inpartu di BPM ASRI Tuban Tahun 2019.

6. Pembahasan
A. Pengaruh Pijat Oksitosin terhadap frekuensi His pada ibu inpartu di BPM ASRI Tuban 
Mekanisme terjadinya kontraksi atau his pada persalinan kala I secara fisiologis dapat dipengaruhi renggangan dinding uterus, rangsangan terhadap flesus saraf frankenhauseryang tertekan masa konsepsi dan dan akibat kerja hormon oksitosin. Oksitosin sendiri merupakan suatu hormon yang dapat memperbanyak masuknya ion kalsium kedalam intra sel. Dengan dikeluarkannya hormon oksitosin akan memperkuat ikatan aktin dan myosin sehingga kontraksi uterus akan semakin kuat, dalam hal ini sesuai dengan teori pijat oksitosin yang dilakukan pada ibu inpartu dapat meningkatkan kontraksi uterus [13].
Berbeda dengan kelompok kontrol hanya ada 11 (42,3%) responden yang mengalami frekuensi kontaksi 3 kali dalam 10 menit dikarenakan tidak adanya tambahan rangsangan keluarnya hormon oksitosin yakni pijat oksitosin, akan tetapi pada kelompok kontrol juga ada yang mengalami frekuensi 4 kali dalam 10 menit namun jumlahnya tidak banyak hanya 6 (23,1%) responden.
B. Pengaruh Pijat Oksitosin terhadap Durasi His pada ibu inpartu di BPM ASRI Tuban
Pijat oksitosin dapat berdampak pada durasi his, secara fisiologis penyebab yang pasti dari mulai timbulnya kontraksi tidak diketahui dan mungkin karena pengaruh dari oksitosin (hormon yang dilepaskan oleh kelenjar hipofise dan menyebabkan kontraksi uterus selama proses persalinan) [1]. 
Pijat oksitosin merupakan suatu rangsangan pada kedua sisi tulang belakang untuk merileksasi tingkat ketegangan dan kecemasan pada ibu inpartu sehingga mengakibatkan reflek okstosin meningkat [8]
Berdasarkan hasil penelitian kelompok eksperiment, pijat oksitosin  dapat merangsang hormon oksitosin yang menyebabkan kontraksi uterus sehingga mempermudah lahirnya plasenta [1]
[bookmark: _GoBack]Massage merupakan salah satu intervensi atau penatalaksanaan non farmakologis untuk mengurangi ketidaknyaman ibu bersalin dan membantu ibu bersalin menjadi rileks, relaksasi ini bertujuan menurunkan kadar epinefrin dan non epinefrin dalam darah sehingga adanya keseimbangan (equilibrium), selain itu pemijatan pada bagian punggung dapat merangsang pengeluaran hormon endorphin,  sedangkan endorphin dapat berfungsi sebagai ejektor dan rasa rileks dapat menimbulkan ketenangan, sehingga mengurangi ketegangan otot, dalam penelitian ini pemijatan dilakukan pada tulang belakang yang merupakan daerah yang mudah terjadi penegangan otot ketika kelelahan sehingga pemijatan ini dapat meningkatkan produksi ASI [14]

7. Kesimpulan
Terdapat pengaruh pijat oksitosin terhadap Frekuensi his dan durasi his pada ibu inpartu di BPM ASRI Tuban, diharapkan pada tenaga kesehatan khususnya para bidan dapat menerapkan pijat oksitosin pada persalinan kala I yang mana akan memperlancar proses persalinan dan dapat mengurangi kejadian kematian ibu.
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